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The Tuina Acupressure Boosts Toddler Weight

Akupresur Tuina Meningkatkan Berat Badan 
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Abstract

This study investigates the impact of tuina acupressure on the weight of malnourished
toddlers in Jenisgelaran Village, Bareng, Jombang, Indonesia. Using a quasi-experimental
design, 22 toddlers were divided into control and treatment groups, with the latter receiving
daily tuina acupressure for 15 minutes over one month. Weight changes were measured
before and after the intervention. Results showed a significant increase in the weight of
toddlers who received tuina acupressure (P = 0.003). These findings suggest that tuina
acupressurecaneffectivelyenhanceweightgain inmalnourishedtoddlers, recommending its
integration into health practices by caregivers and healthcare providers.

Highlights:

1. Effective Intervention: Tuina acupressure increased toddler weight significantly (P =
0.003).
2. Study Methodology: Quasi-experimental design with pretest-posttest on 22 toddlers.
3. Practical Application: Recommends tuina acupressure for malnutrition management in
toddlers.

Keywords: tuina acupressure, toddler weight gain, malnutrition, quasi-experimental
study, Indonesia
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  Pendahuluan  
Pada masa balita, anak-anak akan mengalami masa tumbuh dan berkembang. Definisi pertumbuhan yaitu
pertambahan ukuran, jumlah sel serta jaringan antar sel sedangkan perkembangan yaitu meningkatnya
kemampuan struktur dan fungsi tubuh dari fase yang sederhana ke fase yang lebih kompleks. Pertumbuhan terbagi
menjadi dua area yaitu,pertumbuhan linier dan pertumbuhan massa jaringan. Hal yang paling umum dalam
pertumbuhan linier adalah tinggi atau panjang badan. Sedangkan pertambahan massa jaringan ialah berat badan,
lingkar lengan atas (LILA), serta ketebalan lemak kulit[1]. Pertumbuhan pada balita dapat dinilai dengan beragam
cara salah satunya ialah pengukuran antropometri. Salah satu parameter ukuran antropometri yang sering
digunakan untuk melihat pertumbuhan fisik adalah berat badan dan tinggi badan. Untuk memantau status gizi
pada anak ada tiga indikator yang digunakan oleh masyarakat yaitu BB/U, TB/U dan BB/TB [2].

Saat ini topik mengenai gizi masih menjadi permasalahan Negara berkembang, salah satunya adalah Indonesia.
Menurut Global Nutrition Report pada tahun 2014, saat ini Indonesia berada pada urutan ke-17 dari urutan 117
negara yang mempunyai permasalahan gizi diantaranya stunting, wasting dan overweight[3]. Pada tahun 2018, di
Indonesia hampir 3dari 10 anak balita mengalami gagal tumbuh kembang, seperlima anak usia sekolah dasar
mengalami obesitas dan 1 dari 10 balita kekurangan berat badan [4]. Salah satu capaian target dalam Millenium
Development Goals (MDGs) 2015 adalah penurunan presentase balita gizi buruk menjadi 3,6%. Menurut Riskesdas
2013, Indonesia memiliki sekitar 5,7% balita dengan gizi buruk atau sebanyak 26.518 anak. Berdasarkan
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019, prevalensi status gizi buruk dan gizi kurang menurut
Provinsi, Provinsi Jawa Timur menempati urutan ke-23 dengan jumlah anak kurang gizi sebanyak kurang lebih
13.40%, dan Presentase balita gizi buruk di Kabupaten Jombang sendiri pada tahun 2019 sebesar kurang lebih
2,64% dan di tahun 2020 meningkat sebesar 2,76% [5]. Trend status gizi buruk di Indonesia berdasarkan Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2022 juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang awalnya
24,4 menjadi 21,6. Namun hal tersebut masihlah belum dikatakan cukup karena rasio balita di Indonesia cukup
banyak.

Gizi buruk berawal dari penurunan berat badan ideal seorang balita, sehingga jika berat badan balita mengalami
penurunan terus menerus dapat menurunkan kecerdasan, produktifitas, kreatifitas, dan akan mempengaruhi
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)[6]. Perbaikan berat badan anak bergantung pada orang tua. Upaya
menaikkan berat badan yang bisa dilakukan orang tua adalah terapi akupresur. Selama ini terapi pemijatan atau
akupressure hanya dilakukan oleh dukun bayi jika bayi atau balita sedang sakit atau rewel, namun seiring
berjalannya waktu berdasarkan beberapa penelitian pijat bayi dapat menghasilkan dampak neurologis yang dapat
membantu meningkatkan pertumbuhan, menjaga imunitas tubuh, dan membantu perkembangan motorik balita [7]

Akupressur Tuina adalah teknik pijat tradisional Tiongkok yang berarti "tekan dan tahan". Akupressur Tuina adalah
teknik modifikasi akupuntur tanpa jarum dengan cara menekan titik-titik meridian yang dapat memperbaiki
metabolisme pada limpa dan lambung sehingga bisa mengurangi keluhan kesulitan makan pada anak[8].Akupresur
Tuina akan merangsang akupoint permukaan tubuh untuk meningkatkan energy (Qi) sehinggadapat menambah
nafsu makan balita. Titik akupresur Tuina ada berbagai macam, namun titik akupresureTuinayang terbukti secara
ilmiah memperbaiki nafsu makan balita adalah titik P6, HT7, ST 36, SP6 danLV3.Titik meridian tersebut bisa
memperlancar metabolisme aliran darah ke limpa dan organ pencernaan melalui mekanisme hipotalamus yang
bertindak penting dalam merespon perasaan lapar dan nafsu makan[9]. Namun masih banyak orang tua yang
belum mengerti mengenai cara pemijatan dan manfaat dari akupressure tuina ini, sehingga berdasarkan latar
belakang diatas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang judul pengaruh akupresure Tuina
terhadapberatbadanbalita.

  Metode  
Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimental dengan metode pretest dan posttest.
Dalam penelitian ini terdapat dua yaitu variabel terikat yang berupa berat badan dan variabel bebas yang berupa
akupresur tuina. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh balita di Posyandu Desa Jenisgelaran, Kecamatan Bareng,
Kabupaten Jombang. Sampel dalam penelitian ini adalah 22 balita yang memenuhi kriteria inklusi yaitu balita yang
mempunyai pola makan baik (makan 3x sehari dengan porsi yang sesuai), balita yang tidak sedang menderita
gangguan pencernaan selama penelitian berlangsung dan balita dan orang tua yang kooperatif. Sampel tersebut
terbagi kedalam 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol, dan kelompok perlakuan yang diberikan akupresur tuina
dengan titik penekanan P6, HT7, ST 36, SP6 danLV3 searah jarum jam selama 15 menit per hari dan dilakukan
rutin selama satu bulan. Pada penelitian ini teknik sampling menggunakan simple random sampling yang mana
seluruh balita yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi penulis dapat berpeluang sama untuk dijadikan subjek
penelitian. 

Pengambilan data penelitian ini selama satu bulan yang dimulai dari bulan Februari 2023 – Maret 2023,
pengumpulan data diambil melalui observasi secara langsung berat badan balita sebelum dan sesudah perlakuan.
Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, checklist, timbangan berat badan, timer, kartu KMS dan Buku
KIA. Analisis data terbagi menjadi analisis univariat yang berupa uji T paired sampel test untuk melihat rata-rata
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berat badan balita sebelum dan sesudah perlakuan. 

Penelitimemilikirekomendasidari Fakultas Ilmu Kesehatan, UniversitasMuhammadiyah Sidoarjo dan izin dari
Posyandu dan petugas desa yang berwenang untuk mendapatkanpersetujuan dalam mengambil data dengan
memperhatikan masalah etika berupa Tanpa Nama( Anonimity ) yaitu untuk menjaga kerahasiaan identitas
responden, peneliti tidak memperlihatkan nama lengkap responden dilembar pengumpulan data, te tapi cukup
dengan memberikan inisial atau kode dan Kerahasiaan ( Confidentiality ) yaitu menjamin informasi yang diberikan
subjek tidak akan disampaikan kepada pihak lain yang tidak terkait dengan peneliti. Peneliti juga akan
memberikan( informed consent ) dan penjelasan lengkap mengenai penelitian ini. Jika subjek penelitian menolak
atau responden tidak bersedia menjadi responden maka peneliti tidak akan memaksa kehendak dan akan
memperhatikan hak-hak subjek.

  Hasil dan Pembahasan  
Data didalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data umum yang berupa karakteristik responden dan data
khusus yang berupa analisis kenaikan berat badan sebelum dan sesudah perlakuan

 Karakteristik  Frekuensi (n)  %  Total
 N  %

 Jenis Kelamin :
 -Laki-laki  16  73  22  100%
 -Perempuan  6  27
 Usia :
 -Batita  9  41  22  100%
 -Prasekolah  13  59

Tingkat Pendidikan
Ibu :
 -SD  0  0%
 -SMP  9  41%  22  100%
 -SMA  11  50%
 -Sarjana  1  9%
 Pekerjaan ibu :
 -IRT  13  59
 -PNS  1  5  22  100%
 -Karyawan Swasta  7  31
 -Wirausaha  1  5
Table 1. Frekuensi karakteristik responden   

Berdasarkan tabel 1 responden terdiri dari laki-laki, sebagian besar responden berusia balita, Sebagiian besar
orang tua/wali responden berpendidikan SMA dan sebagian besar orang tua/wali responden menjadi ibu rumah
tangga.

Kelompok Berat Badan Kenaikan Berat Badan P*
Pre-tes t ( rata-rata ±
SD)

Post-test ( rata-rata ±
SD)

Akupressure 12,56±0.972 12,79±0.852 0,2±0.03 0.441
Tanpa perlakuan 11,24±0.265 11,21±0.368 0,0±0.750
Table 2. Efektifitas kombinasi akupressure tuina dan konsumsi buah pepaya terhadap berat badan balita  

*) P = Uji One Way Anova

Berdasarkan tabel 2 setelah data diuji dengan menggunakan uji Paired T Test kelompok akupressure memiliki nilai
signifikasi P=0.03 (P<0.05). Hal ini menunjukkan terdapat kenaikan berat badan pada kelompok akupressure
tuina. Namun pada kelompok perlakuan memiliki nilai signifikasi P=0.750 (P>0.05) yang berarti tidak ada
perbedaan kenaikan berat badan sebelum dan sesudah perlakuan.
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Figure 1. Kenaikan berat badan balita pada kelompok akupressure, dan konsumsi buah pepaya dan Tanpa
perlakuan 

Berdasarkan tabel 3 kelompok perlakuan akupressure mengalami kenaikan berat badan sekitar ±0,2 kg setelah
diberi perlakuan. Hanya kelompok tanpa perlakuan saja yang tidak mengalami kenaikan berat badan. Balita
dinyatakan sehat apabila berat badan anak naik setiap bulan dengan dilihat dari grafik KMS mengikuti garis
pertumbuhan masih berada di garis hijau KMS [10]. Berat badan balita dipengaruhi oleh dua faktor antara lain
faktor internal seperti asupan makanan serta faktor lingkungan seperti stimulasi orang tua, status ekonomi, budaya
lingkungan, sanitasi lingkungan hingga pendidikan orang tua. [11]. Stimulasi dapat menjadi salah satu cara yang
dapat orang tua maksimalkan untuk mendukung berat badan balita. Stimulasi sangat beragam jenisnya salah
satunya Akupressure tuina. Akupressur tuina dapat menimbulkan efek biokimia dan fisik yang positif ke tubuh
terutama organ pencernaan sehingga balita yang dipijat pencernaannya akan semakin lancar [12].

Hal tersebut didukung oleh penelitian Sulistiani (2020) yang menunjukkan ada pengaruh pijat Tui Na terhadap
kenaikan berat badan. Pemijatan tuina yang dilakukan setiap hari dapat merangsang balita agar lebih tenang dan
nyaman sehingga fase istirahat balita lebih berkualitas dan saat balita terbangun maka tubuh akan lebih optimal
menjalankan fungsinya. Dengan aktivitas yang optimal maka balita akan mudah lapar dan ingin makan dikarenakan
saluran pencernaanya bekerja secara optimal [13].

Salah satu titik pemijatan tuina adalah titik ST 36 yang terletak pada 3 jari (3 cun) arah lateral patella. Titik ini
mempengaruhi organ gastrointestinal. Pemijatan pada titik ini dapat membantu peningkatan nafsu makan,
mengurangi mual dan nyeri abdomen. Selain itu, ada titik LV 3 yang terletak diantara tulang kedua dan ketiga
metatarsal. Titik ini mempengaruhi organ hati. Pemijatan pada titik ini dapat memperlancar metabolisme tubuh
yang abnormal [14].

Berdasarkan penelitian Yuniati (2021) menunjukkan bahwa ada pengaruh terapi pijat terhadap keniakna berat
badan. Stimulus dan usapan yang dilakukan saat pemijatan akan memicu hormone oksitosin dalam plasma darah
akan meningkat dan dapat menimbulkan efek relaksasi dan menurunkan aktivitas saraf simpatic, sehingga
memberikan efek stimulasi pada organ pencernaan [15]. Pemijatan secara terus menerus pada meridian tuina
dapat membantu merangsang hormone epinephrine dan noraepinephrine yang berfungsi dalam menstimulasi
tumbuh kembang balita meningkat sehingga pijat tuina tidak hanya bermanfaat untuk menambah berat badan
balita tapi juga dapat bermanfaat bagi perkembangan motorik balita [16]. Selain itu kini terapi pijat bukan hanya
dapat dilakukan di spa dan tempat perawatan kesehatan, namun dapat dilakukan dirumah. Oleh karena itu orang
tua dapat menerapkan pemijatan tuina dirumah.

  Simpulan  
Dari penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa ada kenaikan berat badan balita sesudah diberi perlakuan pada
kelompok perlakuan akupressure tuina, Dari penelitian ini diharapkan bidan sebagai salah satu pemberi layanan
kesehatan dapat membantu orang tua untuk mengoptimalkan tumbuh kembang balita dengan cara selalu
memantau pertumbuhan dan perkembangan balita
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